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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil yang telah dicapai dari penelitian yang berjudul 

“pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran praktik vokal Pop Jazz di Prodi 

Pendidikan Institut Seni Indonesia Yogyakata”, maka dapat disimpulkan dalam dua 

permasalahan. Pada permasalahan pertama bahwa proses pembelajaran secara daring 

dan luring praktik vokal Pop Jazz lanjut I yang dilakukan selama 16 pertemuan 

diperlukan sebuah iringan musik.  Iringan musik dalam proses pembelajaran praktik 

vokal Pop Jazz  memanfaatkan aplikasi youtube karaoke sebagai media iringan, baik 

dalam proses pembelajaran, Ujian Tengah Semester maupun Ujian Akhir Semester. 

Iringan  youtube karaoke tersebut tentu saja tidak semua sesuai dengan tinggi rendah 

suara yang diinginkan. Oleh karena itu, digunakan aplikasi music speed changer untuk 

menurunkan atau menaikan suara.  

Proses pemanfaatan youtube sebagai media iringan dalam praktik vokal, 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Pada tahapan tersebut diawali dengan men-

download di aplikasi youtube karaoke lagu yang akan dinyanyiakan. Tahapan 

selanjutnya meng-convert lagu yang sudah di download  ke Mp3 pada aplikasi 

YouTube to Mp3 Converter. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan berikutnya pada 

aplikasi Music Speed Changer untuk menaikan atau menurunkan suara sesuai yang 

dikehendaki. Setelah berhasil melalui beberapa tahapan tersebut, maka sudah bisa 

digunakan sebagai media iringan.  Namun dengan pemanfatan youtube sebagai 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



33 
 

media pembelajaran praktik vokal Pop Jazz lanjut I, terdapat kekurangan dan 

kelebihan.  Kelebihannya mahasiswa dapat belajar secara mandiri, lebih efektif dan 

efisien.  Kekurangannya mahasiswa kurang leluasa dalam memberikan improvisasi 

saat bernyanyi, karena terbatas dengan iringan. 

b. Saran 

Hasil penelitian ini masih jauh dari yang diharapkan dan masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan waktu.  Oleh karena itu penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutkan  bahwa pada dasarnya penelitian dengan topik 

pemanfaan youtube sebagai media pembelajaran praktik vokal Pop Jazz di Prodi 

Pendidikan Musik, masih banyak hal yang belum terungkap dan masih banyak yang 

perlu digali lebih dalam. Akan tetapi penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

atau referensi bagi penelti selanjutnya. 
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